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ABSTRAK

Jonkalvin: Efektivitas Ampas Kopi dan Kelapa sebagai Pupuk Organik Cair
terhadap Pertumbuhan Tanaman Bayam (Amaranthus tricolor) dan
Implementasinya Sebagai Sumber Belajar Biologi, Skripsi. Majene : Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2024.

Tanaman bayam di kabupaten Mamasa mengalami penurunan produksi.
Sedangkan dari hasil survey yang dilakukan sebagian masyarakat Mamasa
memiliki selera tinggi terhadap tanaman bayam dan dijadikan sebagai tanaman
budidaya. Salah-satu upaya untuk meningkatkan hasil produksi tanaman bayam di
kabupaten mamasa yaitu dengan pemberian Pupuk Organik Cair (POC) dari
limbah ampas kopi dan kelapa. Ampas kopi dilaporkan dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman sebesar 95%, sedangkan ampas kelapa dilaporkan dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman sebesar 83%. Tujuan penelitian ini untuk 1)
Mengetahui efektivitas ampas kopi dan kelapa sebagai POC terhadap
pertumbuhan tanaman bayam, 2) Membuat poster pembelajaran biologi SMA
kelas XII materi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Jenis penelitian ini
adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian adalah
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 8 perlakuan. Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Parameter yang
diamati adalah 1) tinggi tanaman, 2) panjang daun, 3) lebar daun, 4) jumlah daun,
5) panjang akar, 6) diameter akar, 7) diameter batang, 8) berat basah dan 9) berat
kering. Analisis data melalui tahapan Uji Normalitas, uji homogenitas, one way
anova dan uji lanjut DMRT sehingga ditemukan data yang menunjukkan ampas
kopi dan kelapa evektif terhadap pertumbuhan tanaman bayam kecuali
pengamatan jumlah daun. Hasil penelitian ini telah dibuat menjadi poster sebagai
sumber belajar alternatif siswa unuk KD 4.1 materi Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman kelas XII SMA.

Kata Kunci : POC, Bayam, Ampas kopi, Ampas kelapa, poster
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ABSTRACT

Jonkalvin: Effectiveness of Coffee Grounds and Coconut as Liquid Organic
Fertilizer on the Growth of Spinach (Amaranthus tricolor) Plants and Its
Implementation as a Biology Learning Resource, Thesis. Majene: Faculty of
Teacher Training and Education, University of West Sulawesi, 2024.

Spinach plants in Mamasa district experienced a decline in production.
Meanwhile, from the results of a survey conducted, some Mamasa people have a
high taste for spinach and use it as a cultivated plant. One effort to increase
spinach production in Mamasa district is by providing Liquid Organic Fertilizer
(POC) from coffee grounds and coconut waste. Coffee grounds can reportedly
increase plant growth by 95%, while coconut dregs can reportedly increase plant
growth by 83%. The aims of this research are 1) To find out the effectiveness of
coffee grounds and coconut as POC on the growth of spinach plants, 2) To make a
class XII high school biology learning poster on plant growth and development.
This type of research is an experiment with a quantitative approach. The research
design was a randomized block design (RAK) with 8 treatments. Each treatment
was repeated 3 times to obtain 24 experimental units. The parameters observed
were 1) plant height, 2) leaf length, 3) leaf width, 4) number of leaves, 5) root
length, 6) root diameter, 7) stem diameter, 8) wet weight and 9) dry weight. Data
analysis went through the stages of Normality Test, homogeneity test, one way
anova and further DMRT test so that data was found that showed coffee grounds
and coconut were effective on the growth of spinach plants except for observing
the number of leaves. The results of this research have been made into a poster as
an alternative learning resource for students for KD 4.1 material on plant growth
and development for class XII high school.

Keywords: POC, spinach, coffee grounds, coconut dregs, poster
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bayam (Amaranthus tricolor) merupakan jenis tanaman sayuran yang
banyak digemari masyarakat karena memiliki nilai gizi yang tinggi seperti vitamin
A, B dan C serta garam-garam mineral seperti besi, kalsium dan fosfor (Lessy &
Pratiwi, 2020). Mengkonsumsi tanaman bayam sangat berguna bagi kesehatan
tubuh. Rohmatika & Tresia (2017) melaporkan bahwa serat bayam yang
dikonsumsi ibu hamil secara teratur dalam jangka waktu satu minggu dapat
meningkatkan kadar hemoglobin dan membantu dalam pencegahan penyakit
anemia.

Tanaman bayam telah menjadi salah satu komoditi yang  sering
dibudidayakan (Gustia, 2018). Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamasa
memperlihatkan produksi tanaman bayam pada tahun 2016 mencapai 787.00
kuintal dan tahun 2017 mencapai 926.00 kuintal. Namun pada tahun setelahnya
yaitu 2018 sampai 2021 produksi tanaman bayam terus mengalami penurunan.
Ditahun 2018 hanya 334 kuintal, 348 kuintal ditahun 2019 dan 370 kuintal
ditahun 2020. Penurunan produksi bayam tentunya berdampak terhadap stabilitas
ketersediaan sayuran bayam di kabupaten Mamasa. Sedangkan, survey yang
dilakukan di RT 5 Sarambu, kecamatan Tabulahan, kabupaten Mamasa, sebanyak
30 kepala keluarga yang diwawancarai, 28 diantaranya mengatakan memiliki
selera tinggi terhadap tanaman sayur bayam dan tidak sedikit pula yang
membudidayakan untuk menunjang ekonomi keluarga.

Salah-satu upaya untuk meningkatkan hasil produksi tanaman bayam yaitu
dengan pemberian pupuk organik (Zuryanti et al., 2016). Pupuk organik adalah
pupuk yang terbuat dari bahan organik yang terurai seperti sisa tumbuhan yang
mati, hewan, atau bahan organik dari limbah rumah tangga (Anastasia, 2014).
Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2017) dilaporkan bahwa pupuk
organik sangat baik bagi tanaman karena dapat memperbaiki sifat dan struktur
tanah, membantu menahan air dan sebagai penyedia nutrisi bagi tanaman. Pupuk
organik dapat meningkatkan porositas tanah sebesar 79,8%, meningkatkan tinggi

tanaman, jumlah daun dan menambah berat basah dan kering tanaman (Anastasia,



2014). Berdasarkan cara pengolahannya, pupuk organik dibedakan menjadi dua
jenis yaitu pupuk organik cair dan pupuk organik padat. Pupuk organik cair
adalah larutan hasil pembusukan dari bahan-bahan organik yang tersedia dalam
bentuk cair. Sedangkan pupuk organik padat adalah hasil pembusukan bahan-
bahan organik yang tersedia dalam bentuk padat (Aldo dan Fasyah, 2022). Bahan
organik untuk pembuatan pupuk, baik pupuk cair maupun padat dapat berasal dari
limbah rumah tangga, seperti limbah ampas kelapa dan ampas kopi.

Hasil observasi menunjukkan bahwa hampir setiap rumah di RT 5 Sarambu
tersedia kopi dan kelapa untuk konsumsi sehari-hari. Pada acara pernikahan kopi
disajikan sebagai menu pembuka untuk melayani tamu, sedangkan kelapa
dimanfaatkan untuk berbagai kegunaan seperti bahan masakan dan membuat
minyak goreng. Meskipun beberapa masyarakat meggunakan ampas kelapa
sebagai pakan ternak, tetapi tidak sedikit pula yang membuangnya dengan alasan
lebih baik menggunakan kelapa yang masih utuh karena dianggap lebih bernutrisi.
Ampas kopi dan kelapa yang dibuang begitu saja akan menjadi limbah rumah
tangga. Perilaku masyarakat RT 5 Sarambu dinilai dapat mencemari lingkungan
jika dilakukan terus menerus tanpa adanya upaya pengelolaan. Salah satu cara
pengelolaan yang dapat dilakukan adalah dengan mengolah ampas kopi dan
kelapa menjadi pupuk organik cair.

Penggunaan ampas kopi sebagai pupuk organik cair telah dilaporkan
meningkatkan pertumbuhan tanaman selada sebesar 95% (Putri et al., 2017)
sedangkan ampas kelapa dilaporkan meningkatkan pertumbuhan tanaman bawang
merah sebesar 83% (Siswoyo, 2020). Ampas kopi mengandung 2,28% nitrogen,
0,06% fosfor dan 0,6% kalium (Agam et al., 2020), sedangkan ampas kelapa
mengandung 4,2% nitrogen, 40% karbohidrat, 23% protein dan 21 mg/100 ¢
fospor (Adi et al., 2018). Fosfor berfungsi menumbuhkan dan memperbesar
jaringan sel, merangsang pertumbuhan akar dan pembuahan serta mengangkut
energi hasil metabolisme dalam tanaman. Kalium sebagai perlindungan dari
berbagai jenis penyakit, mengeraskan batang dan meningkatkan kualitas tanaman.
Sedangkan sulfur yang dibutuhkan dalam pembentukan asam amino sistin, sistein
dan metionin (Agam et al., 2020). Selain itu, pupuk ampas kopi dan kelapa dinilai

ekonomis dan ramah lingkungan (Asneti, 2015). Kebaruan penelitian ini adalah



Pupuk Organik Cair (POC) ampas kopi dan kelapa akan diaplikasikan masing-

masing pada tanaman menggunakan beberapa konsentrasi.

Ampas kopi dan kelapa sangat potensial digunakan sebagai pupuk organik
cair (POC) sebab masyarakat RT 5 Sarambu masih sangat awam dengan
pembuatan POC. Oleh karena itu penelitian ini penting untuk dilakukan sebab
dapat memberi dampak positif terhadap masyarakat sekitar yaitu menjadi solusi
pengolaan lingkungan. Selain itu yang terpenting dari penelitian ini yaitu menjadi
sumber belajar untuk siswa SMA kelas XII pada materi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman dengan KD 4.1 yaitu melaksanakan penelitian pengaruh
faktor luar terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Sumber belajar
yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah poster. Poster dipilih karena menarik,
mudah dimengerti, mudah diingat, membantu guru dalam menyampaikan
pembelajaran dan mudah ditempatkan dimana-mana. Selain itu hasil wawancara
dengan guru biologi di SMA Negeri 1 Majene, SMA Nusa Bangsa dan SMA
Negeri 1 Tabulahan tentang materi pertumbuhan dan perkembangan tanaman
diperoleh informasi bahwa media belajar yang digunakan adalah buku, slide,
power point dan video. Poster dilaporkan dapat meningkatkan aktivitas guru
sebesar 88,75%, meningkatkan aktivitas siswa sebesar 87,50% dan meningkatkan
hasil berlajar siswa sebesar 85,05% (Niska, 2013).

B. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah penelitian ini adalah:

1. Masyarakat RT 5 Sarambu memiliki minat konsumsi tanaman bayam yang
tinggi, namun produksi bayam di kabupaten Mamasa menurun.

2. Masyarakat RT 5 Sarambu aktif mengkonsumsi kopi dan kelapa, akan tetapi
ampas dari kopi dan kelapa sering terbuang begitu saja oleh masyarakat. Tidak
ada upaya untuk mengolah limbah ampas kopi dan kelapa sehingga memiliki
nilai guna yang lebih efektif. Pembiaran dapat menimbulkan masalah
lingkungan.

3. Penggunaan ampas kopi dan kelapa telah dilaporkan penggunaannya sebagai
pupuk, namun pada penelitian ini ampas kopi dan kelapa akan diolah menjadi
POC dan digunakan pada tanaman bayam dengan pemberian POC yang

terdiri dari beberapa konsentrasi.



Masyarakat RT 5 Sarambu jarang menggunakan POC untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

. Terbatasnya sumber belajar yang digunakan oleh guru untuk materi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Guru hanya menggunakan media

pembelajaran seperti buku, slide, power point dan video.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Batasan masalah

Bahan yang akan dibuat menjadi pupuk dalam penelitian ini adalah ampas
kopi dan kelapa.

Pupuk yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah dalam bentuk pupuk
organik cair (POC).

Tanaman yang akan diuji coba dalam penelitian ini adalah bayam
(Amaranthus tricolor).

Efektivitas pertumbuhan terlihat dengan adanya peningkatan parameter
pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, panjang akar, diameter akar, diameter
batang, jumlah daun, panjang daun, luas daun dan biomassa.

Sumber belajar yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah poster.
Sumber belajar tersebut digunakan untuk siswa SMA kelas XII pada meteri
pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan KD 4.1.

Rumusan masalah

Bagaimana efektifitas ampas kopi dan kelapa sebagai POC pada pertumbuhan
tanaman bayam?

Bagaimana implementasi hasil penelitian ini sebagai sumber belajar?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk :
Mengetahui efektivitas ampas kopi dan kelapa sebagai POC terhadap
pertumbuhan tanaman bayam.
Membuat poster pembelajaran biologi SMA kelas XII materi pertumbuhan

dan perkembangan tanaman.



. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Sebagai sumber belajar biologi SMA kelas XII pada materi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman dengan KD 4.1 yaitu melaksanakan penelitian
pengaruh faktor luar terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

. Sebagai referensi bagi peneliti untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan.
Manfaat Praktis

Sebagai sumber informasi bagi masyarakat tentang bagaimana efektivitas
ampas kopi dan kelapa sebagai POC pada tanaman bayam.

. Sebagai rujukan bagi masyarakat untuk menggunakan ampas kopi dan kelapa
sebagai POC yang diaplikasikan pada tanaman bayam.

Menambah pengetahuan baru bagi peneliti dalam penulisan karya ilmiah.

. Penelitian Relevan

. Penelitian yang dilakukan oleh Adeliadan Violita (2022) melaporkan bahwa
ampas kopi dapat digunakan sebagai alternatif pupuk organik dalam sistem
hidroponik yang dibuktikan dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian nutrisi hidroponik dari ampas kopi yang diolah menjadi POC
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan pakcoy. Perbedaan dengan
penelitian yang sedang dilakukan adalah pengolahan POC tidak diterapkan
pada tanaman hidroponik melainkan diterapkan pada tanaman bayam dalam
polybag. Selain itu, pada penelitian ini menggunakan konsentrasi dalam
penerapannya. Konsentrasi diukur dari banyaknya kadar air dan POC yang
dilarutkan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Desmailani (2021) melaporkan bahwa dari 11
perlakuan yang dilakukan hanya P4 (ampas kopi sebanyak 40 gr) dan P6 (100
ml ampas kopi cair) yang berpengaruh nyata terhadap parameter panjang akar
dan merupakan perlakuan terbaik karena memiliki nilai tertinggi pada
beberapa parameter yang diukur dalam penelitian yaitu berat segar tajuk,
panjang akar, dan tingkat kehijauan daun. Sedangkan penelitian yang
dilakukan hanya terdiri dari 7 perlakuan yang diolah dalam bentuk POC dan
diterapkan pada tanaman bayam dengan berbagai konsentrasi. Konsentrasi



yang dimaksud adalah banyaknya kadar air dan POC pada yang diberikan
pada tanaman.

. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2020) melaporkan bahwa pemanfaatan
pupuk cair dari ampas kopi dan teh memberikan pengaruh yang nyata pada
pertumbuhan tanaman sawi (Brassica Juncea L.) yang ditunjukkan pada
perlakuan 111 yakni komposisi pupuk cair 10 ml dan air 1000 ml. Dari hasil
pengujian yang dilakukan memberikan pengaruh signifikan terhadap
parameter yang diamati seperti tinggi batang, jumlah daun dan panjang daun.
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu tidak menggunakan ampas
teh sebagai salah satu variabel bebas melainkan menggunakan ampas kelapa.
Selain itu, penelitian yang dilakukan menggunakan konsentrasi pada
perlakuannya dengan perbandingan 40 ml POC ditambah 60 ml air (40%), 60
ml POC ditambah 40 ml (60%) dan 100 ml POC (100%).

. Penelitian yang dilakukan oleh Siswoyo (2020) melaporkan bahwa pemberian
kompos ampas kelapa dan air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah menunjukkan hasil yang berbeda pada setiap
perlakuan. Pemberian kompos ampas kelapa pada perlakuan K1 berpengaruh
nyata terhadap tanaman. Akan tetapi, pemberian air kelapa dan kompos ampas
kelapa dicampur air kelapa memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
tanaman. Pada penelitian yang sedang dilakukan menggunakan ampas kelapa
yang diolah dalam bentuk POC kemudian diterapkan pada tanaman bayam.
Air kelapa tidak digunakan dalam penelitian yang sedang dilakukan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Zaki dan Marsinah (2018) melaporkan bahwa
pemberian dosis pupuk organik ampas kelapa memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit pada perlakuan K2
yaitu 150 gr ampas kelapa untuk setiap polybag. Perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan yaitu pada pengolahan limbah ampas kelapanya tanaman yang
diberi perlakuan. Pada penelitian yang dilakukan ampas kelapa diolah menjadi
POC kemudian diterapkan pada tanaman bayam dengan beberapa konsentrasi.
Selain itu, setiap konsentrasi pada penelitian yang sedang dilakukan

komposisinya sangat berbeda dengan penelitian rujukan.
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